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PENGANTAR PAKAR
Dr. Munir MA
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Buku yang ada di tangan para pembaca ini merupakan terjemahan dari sekumpulan buku
tasawuf, yang ditulis oleh para Sufi atau Mursyid tarekat terkemuka. Secara garis besar,
buku-buku tersebut membicarakan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah, yang
menjadi tujuan utama tasawuf. Karena itu, judul-judulnya menggambarkan semacam
manual praktik bertasawuf.

Sudah maklum bahwa tasawuf, secara garis besar, dibagi menjadi dua: nazhari (teoretis)
dan amali (praktis). Yang pertama merujuk pada konsep-konsep tasawuf yang diuraikan
melalui justifikasi filsafat, sedangkan yang kedua merupakan praktik atau implementasi
dari yang pertama. Meskipun demikian, keduanya tidak dapat dipisahkan satu dari
lainnya, sebab filsafat dan tasawuf, dalam ungkapan Ibn al-‘Arabi, bertetangga atau
berdampingan (mutajawiran). Kumpulan terjemahan dalam buku ini juga
menggambarkan dua bagian dari tasawuf tersebut.

Najm al-Din al-Kubra, misalnya, dalam al-Thuruq ila Allah, membagi orang yang ingin
mendekatkan diri kepada Allah menjadi tiga bagian. Pertama, mereka yang mendekatkan
diri secara transaksional (mu ‘amalah), dengan memperbanyak ibadah mahdah seperti
shalat, zakat, puasa, haji, membaca al-Quran dan lain sebagainya. Singkatnya, mereka
ingin dekat dengan memperbanyak ibadah-ibadah tersebut. Tidak heran, kelompok ini
disebut sebagai ahl al-zhahir. Kedua, kelompok yang hendak mendekatkan diri kepada
Allah melalui riyadhah, tazkiyat al-nafs, penyucian hati, tentu saja, di samping
menjalankan ibadah-ibadah yang dijalankan oleh bagian pertama. Ketiga, mereka yang
hendak mendekatkan diri kepada Allah karena benar-benar mencintai-Nya (mahabbah)
dan memanifestasikan sifat-sifat-Nya (jadzab).

Al-Kubra kemudian memberikan resep untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui
berbagai amalan tasawuf: taubat, zuhud, tawakkal, gana ‘ah, ‘uzlah, istiqgomah dalam
zikir (mulazamat al-dzikr), tawajjuh, sabar dan ridha. Diyakini bahwa jika dijalankan
secara konsisten, pelakunya akan dapat mendekatkan diri kepada Allah, tidak saja
mengenal-Nya, tetapi juga mencintai-Nya.

Berbeda dengan al-Kubra, Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani (al-Jailani), dalam al-Thariq ila
Allah, mengawali resep tasawufnya dengan analisis terhadap jiwa (nmafs), yang
dikelompokkan ke dalam tujuh kategori: ammarah, lawwamah, mulhamah,
muthma’innah, radhiyah, mardhiyyah, dan kamilah. Lebih jauh dikemukakan, bahwa
masing-masing tingkatan jiwa ini memiliki resep tertentu untuk dibaca, dengan jumlah
yang berbeda-beda. Misalnya, lafadz la ilaha illa Allah, yang harus dibaca dengan jumlah
tertentu, untuk kategori jiwa pertama, dan seterusnya. Bahkan, Syekh al-Jilani
menerangkan dengan terperinci, bagaimana seseorang harus menjalani talqin dan lain
sebagainya.

Sementara itu, Syekh ‘Isa ibn Amin ibn Muhammad al-Qasimi meringkas manual
tasawuf karya Imam al-Ghazali yang berjudul Minhaj al-‘Abidin. Menariknya, dalam



Bughyat al-Thalibin ini, al-Qasimi menyodorkan seluk beluk tasawaf dalam bentuk
pertanyaan, sejenis reading guide bagi pembacanya. Misalnya, diawali dengan
pertanyaan apa itu ilmu, manfaatnya, dan lain sebagainya, hingga pertanyaan-pertanyaan
tentang bahaya-bahaya nafsu dan bagaimana cara menanganinya diuraikan secara
menarik di sini. Tidak salah jika buku ini dapat dipandang sebagai buku saku tasawuf
praktis.

Menarik di sini, bahwa ada perbedaan resep yang diberikan oleh kedua Mursyid di atas.
Perbedaan ini tentu saja didasarkan pada pengalaman masing-masing guru, yang
kemudian diajarkan kepada murid masing-masing, bahkan kemudian melahirkan tarekat
yang berbeda-beda. Dengan kata lain, cara mendekatkan diri kepada Allah tidaklah
tunggal, tetapi sangat banyak sebanyak nafas makhluk-Nya, dalam ungkapan al-Kubra.
Bukankah para Mursyid tarekat juga berbeda dalam mengekspresikan pengalaman
mereka setelah berjumpa dengan Allah. Ini semua tidak lain karena entitas yang sama
bisa diungkapkan dengan berbagai kata dan lafadz yang berbeda.

Berbeda dengan ketiga karya yang disebutkan di atas, al-Hagiqah al-Muwafiqah li al-
Syari‘ah, karya Syekh Muhammad ibn Fadhlullah al-Nurhanfuri al-Hindi, menawarkan
aspek tasawuf yang umumnya dikenal sebagai tasawuf falsafi (philosophical sufism).
Konsep-konsep seperti tanazul, tajalli, ahadiyyah, wahdah, wahidiyyah, wahdat al-
wujud dan lain sebagainya dapat ditemukan dalam buku ini.

Uraian yang relatif lebih mudah tentang tasawuf falsafi dapat ditemukakan dalam al/-
Rahiq al-Kautsar, karya Syekh Ahmad al-Rifa‘iy. Berbeda dengan al-Hindi, al-Rifa‘iy
menguraikan tasawuf ungkapan-ungkapan ringkas penuh makna. Jika dalam filsafat ada
kaidah-kaidah, dalam figh ada kaidah-kaidah fighiyyah, ungkapan-ungkapan ini mungkin
dapat disebut sebagai kaidah-kaidah tasawuf ala al-Rifa‘iy. Dengan kata lain, kaidah-
kaidah timbul begitu saja, kalau tidak diawali dengan atau bersumber dari teori, dan
karenanya bisa juga disebut filsafat praktis yang umumnya hidup dalam budaya-budaya
Masyarakat.

Mirip dengan al-Rifa‘iy, Syekh Ahmad ibn Idris al-Hasani al-Fasi menguraikan tasawuf
berdasarkan kaidah-kaidah ringkas dan padat dalam Syarh Sunnah al-Muhammadiyyah.
Dilihat dari judulnya, buku ini tidak tampak secara jelas sebagai buku tasawuf, karena
merupakan penjelasan atas hadis-hadis Nabi Muhammad Saw. Namun, jika pembaca
meneliti lebih dalam, semua itu menunjukkan ajaran dan praktik tasawuf yang diajarkan
oleh Nabi Saw. Tidak heran, buku ini juga seperti kaidah-kaidah tasawuf yang
disandarkan pada hadis-hadis Nabi Muhammad Saw.

Saya belum sempat membaca sisa buku-buku yang diterjemahkan di sini, namun dilihat
dari judul-judul babnya, tampak menguraikan tasawuf sebagai cara mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Di samping itu, buku-buku yang diterjemahkan di sini juga tidak
terlepas dari kerangka pembagian besar tasawuf, yaitu dimensi filosofis dan praktisnya.

Atas dasar itu, saya sangat senang dan menyambut hangat terbitnya terjemahan atas buku-
buku tersebut. Bagi peneliti dan pengkaji tasawuf, terjemahan ini dapat menjadi bahan
untuk kajian lebih jauh secara kompratif dengan ajaran-ajaran tokoh lain yang
sebelumnya sudah umum diketahui. Misalnya, perbedaan resep mendekatkan diri kepada



Allah yang diberikan dalam buku ini dengan lainnya, atau konsep-konsep lain yang sama
dalam buku yang berbeda. Juga bagi para praktisi tasawuf atau pengamal tarekat, buku
terjemahan ini dipastikan dapat memperkaya pengetahuan dan ilmu yang sudah dimiliki,
sehingga pengamalannya lebih bermakna.

Hal menarik lain yang ditemukan dalam buku ini adalah pendampingan teks asli ke dalam
terjemahan. Ini dapat membantu pembaca untuk melihat langsung ke dalam teks, dan
dapat mengoreksi atau mengkritik bila ada kesalahan dalam pembacaan atau terjemahan.

Akhirnya, selamat kepada para penerjemah dan pembaca ahli atas terbitnya buku ini,
Jjazakumullah ahsan al-jaza’, dan kepada pembaca selamat menikmati hidangan ilmiah
yang sangat berharga ini.

Bandung, September 2024

Munir
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Buku yang disusun oleh para Mahasantri Ma’had ‘Aly Idrisiyyah, merupakan bagian
tugas akhir dalam menuntaskan studi bagi Mahasantri tingkat akhir. Terdapat enam kitab
tasawuf yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, yang sangat penting untuk
dikaji oleh masyarakat kaum muslimin dan muslimat dalam rangka memperbaiki qalbu,
dan membersihkan jiwa, sehingga diharapkan akan mendapatkan maqam muraqabah
(selalu merasakan pengawasan Allah SWT) dan magam musyahadah (hati menyaksi
keagungan Allah SWT).
Para mursyid telah membentangkan jalan menuju kepada Allah SWT, yang dikenal
dengan istilah tharigah shufiyah. Berabad-abad lamanya telah terbukti berhasil
menyampaikan hati para murid wushul (sampai) kepada kemakrifatan tentang Allah
SWT, dan membentuk akhlak-akhlak yang mulia dan adab (etika) yang tinggi Ketika
beribadah dan menghambakan diri kepada Allah SWT, dan ketika bergaul dengan
sesamea makhluk.
Semoga dengan hadirnya buku ini dapat menambah wawasan keilmuan, dan
kemakrifatan kepada Allah SWT, melalui pendekatan burhaniyah (ilmu-ilmu kajian), dan
juga mengenalkan kepada para pembaca ajaran para Mursyid yang hakiki, yang kamil
mukammil, sehingga setelah mengenalnya diharapkan akan terdorong untuk berusaha
mencarinya, dan menjadikannya sebagai doa utama yang dipanjatkan kepada Allah SWT.
Aamiin.
Ma’had ‘Aly Idrisiyyah,
31 Agustus 2024/ 26 Shafar 1446 H

Tim Pembaca Ahli
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TERJEMAH
AT-THURUQ ILALLAH

KARYA SYAIKH NAJMUDDIN AL-KUBRO (W. 612H)

(MAKTABAH DAR AD-DAQQAQ, DAMSKUS, 1436H, PENTAHQIQ: MISAM AS-
SHAWAF)

ALIH BAHASA RIHADATUL AISY
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Kitab at-thuruq ilallah, dinisbatkan kepada al-Imam al-Zahid al-Qudwah al-Muhaddits
al-Syahid Shani al-Auliya Abu al-Jannabi Ahmad Ibn ‘Umar Ibn Muhammad najmu al-
din kubra al-Khawarasmi al-Khauwagiyi. 1a dilahirkan pada tahun 540 H dan wafat 618
H di Baghdad. Ia adalah pendiri Tarekat Kubrawiyyah, salah satu tarekat sufi yang berasal
dari Persia
Syaikh Najmuddin menjelaskan ada tiga jalan meunju kepada Allah yaitu Thuruq arbab
al-mu’amalat (jalan ruhani para ahli mu’amalah dengan Allah SWT) dengan
memperbanyak ibadah-ibadah, thariga arbab al-mujahadat wa ar-riyadhah (jalan para
pejuang melawan nafsu dan melatih nafs, qalbu dan ruh), dan tharig sa ‘irin ilallah (jalan
orang yang ruhaninya berjalan kepada Allah) bagi pencinta Allah dan ahli jadzbah.
Kemudian Syaikh Najmuddin mengintegrasikan ketiganya dan menghasilkan jalan
pilihan bagi beliau.
Dalam terjemah ini, kami tuliskan teks asli kitab at-thurugq ilallah, supaya pembaca yang
mampu mambaca teks aslinya yang berbahasa ‘Arab dapat mereguk langsung isi dari
kitab tersebut. Sehingga mudah-mudahan terjemah ini, Allah SWT, jadikan manfaat bagi
kaum muslimin dan muslimat, dengan wasilah kemulian Nabi Muhammad Saw dan
Mursyid kami as-Syaikh al-Akbar Muhammad Fathurrahman M.Ag, amin ya Rabbal
‘alamin.
Ma’had ‘Aly Idrisiyyabh,
31 Agustus 2024/ 26 Shafar 1446 H



Pembukaan

Segala puji bagi Allah yang telah memberi
hidayah kepada kita untuk memeluk Islam,
dan kita tidak akan mendapatkan petunjuk
jika bukan karena hidayah dari Allah.
Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi yang ummi yang
diutus dengan petunjuk dan agama yang
benar agar dimenangkan-Nya atas segala
agama, beserta keluarganya, sahabatnya,
dan semua yang mengikuti jalan mereka
hingga hari kiamat.

Adapun setelah itu: Sesungguhnya salah
satu tujuan terbesar agama dan prinsip
dasarnya adalah membedakan antara
kebenaran dan kebatilan, menjelaskan jalan
petunjuk dan sunnah serta mengajak
kepadanya, dan mengungkap jalan
kesesatan serta memperingatkan darinya.
Allah SWT berfirman: "Dan bahwa (yang
Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku
yang lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang
demikian itu diperintahkan Allah agar
kamu bertakwa." (QS. Al-An'am: 153).
Maka al-Hadi termasuk nama-nama Allah
yang teramat indah, berkata Ibn al-Atsir:
Al-Hadi (Yang Maha Memberi Petunjuk)
adalah salah satu dari nama-nama Allah
yang indah. Ibnu Al-Athir berkata: "A/-
Hadi adalah yang memberikan penglihatan
kepada hamba-hamba-Nya dan
mengenalkan  mereka  jalan  untuk
mengenal-Nya sehingga mereka mengakui
keesaan-Nya, dan memberikan petunjuk
kepada setiap makhluk apa yang diperlukan
untuk keberadaannya dan kelangsungan
hidupnya. Petunjuk adalah kebalikan dari
kesesatan, dan ia (huda) adalah rasyad
(bimbingan). Petunjuk juga berarti ketaatan
dan kehati-hatian, dan jalan disebut sebagai
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petunjuk. Seperti yang dikatakan oleh Al-
Shamakh bin Dhirar:

"Dia menitipkan petunjuk kepada orang
yang jujur * seolah-olah orang itu telah
menghilangkan rasa hausnya”.1

Dan dari makna petunjuk juga adalah
penjelasan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala: "Sesungguhnya atas Kami lah
petunjuk itu" (QS. Al-Lail: 12), yakni:
Sesungguhnya atas Kamilah  untuk
menjelaskan jalan petunjuk dari jalan
kesesatan. Dan Allah Ta'ala juga berfirman:
"Katakanlah: 'Sesungguhnya petunjuk
Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)™
(QS. Al-Bagarah: 120); yakni: jalan yang
Dia serukan adalah jalan kebenaran. Akan
tetapi, setan telah menghiasi jalan
kesesatan bagi manusia dan mengajaknya
ke sana agar manusia menyimpang dari
jalan yang benar dan Ilebih memilih
kesesatan daripada petunjuk. Namun Allah,
dengan rahmat dan karunia-Nya, membuka
pintu tobat dan ampunan bagi siapa saja
yang bertobat, beriman kepada Tuhannya,
kemudian mengikuti petunjuk.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Dan
sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi
siapa saja yang bertobat, beriman, beramal
saleh, kemudian mengikuti petunjuk" (QS.
Taha: 82). Maka segala puji dan karunia
adalah milik-Nya atas nikmat yang
diberikan kepada kita, dan kepada-Nya lah
keinginan kita agar Dia menganugerahkan
kita rasa syukur atas nikmat ini, yang
mewajibkan seluruh ketaatan kita tanpa
cela di hadapan-Nya yang Maha Mulia,
serta mengakui dosa-dosa dan kelalaian
kita dalam urusan kita, serta bergantung
pada ketinggian-Nya dan berbaik sangka
kepada-Nya. Maha Suci, Maha Mendengar,
Maha Menjawab, segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam, dan semoga shalawat
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dan salam tercurah kepada Nabi-Nya,
penutup para rasul.

Sheikh Najmuddin Kubra

Dia adalah Ahmad bin Umar bin
Muhammad, seorang zahid (asketis) dan
panutan, Sheikh Najmuddin Kubra, Abu
Janab al-Khiyuqi al-Sufi, seorang Sheikh
dari Khwarazm. Terdapat perbedaan
pendapat mengenai gelarnya. Sebagian
mengatakan "al-Kubara" yang merupakan
bentuk jamak dari "kabir", sementara yang
lain mengatakan "al-Kubra" seperti lafaz
"'uzhma", dan ini adalah yang benar
menurut apa yang dikutip oleh sekelompok
muridnya yang dapat dipercaya. Pada masa
mudanya, dia sangat cerdas dan pandai.
Jika terjadi diskusi atau debat, dia sering
kali menang dan melampaui rekan-
rekannya dengan kecerdasannya yang
tajam. Oleh karena itu, dia diberi julukan
"al-Thammah  al-Kubra"  Kemudian,
julukan itu menjadi terkenal, sehingga kata
"al-Tamma" dihapus dan dia dijuluki "al-
Kubra".

Al-Khayauqi berasal dari Khayauq, atau
disebut juga Khawuq, yang merupakan
salah satu desa di Khawarizm.

Nama Julukan

Adapun mengenai julukannya, al-Jamiy
menyebutkan bahwa Sheikh Najmuddin
bermimpi bertemu Nabi Muhammad dan
meminta sebuah julukan. Nabi kemudian
memberinya julukan "Abu Jannab". Sheikh

Najmuddin bertanya apakah julukan
tersebut diucapkan dengan ringan, Nabi
menjawab  bahwa  julukan tersebut

diucapkan dengan penekanan. Setelah itu,
Sheikh Najmuddin meninggalkan dunia
dan bersikap zuhud, memilih kemiskinan
dan pengasingan, serta berkeliling ke
berbagai negara mencari pembimbing
spiritual. Dia juga dikenal dengan julukan

"al-Wali al-Fa'al" (wali yang aktif); karena
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dalam keadaan spiritualnya yang kuat,
siapa pun yang dipandang olehnya
mencapai derajat kewalian.

Sheikh Najmuddin adalah seorang imam
yang ahli dalam fikih, ahli hadis, mufasir,
sufi, zahid, dan ‘abid. Berita tentangnya
tersebar luas, dan para ulama serta ahli
tasawuf mendapat petunjuk dari cahayanya.
Dia mengelilingi berbagai negara untuk
mendengarkan hadis, kemudian menetap di
Khwarazm dan menjadi sheikh di wilayah
tersebut. Dia memiliki pengaruh yang besar
dan dihormati dengan penuh kehormatan,
serta tidak takut terhadap celaan dalam
menjalankan perintah Allah.

Ibnu Nugqtah berkata: Dia adalah seorang
pengikut mazhab Syafi'i, seorang imam
dalam sunnah, yang mengambil ilmu dari
banyak ulama. Ibnu Hilalah berkata: "Aku
duduk bersamanya dalam khalwat beberapa
kali, dan aku merasakan berkah yang besar
darinya." Dalam perkataannya ada sedikit
dari tasawuf para hakim, kata Al-Dzahabi.
Dan guru kami, Imaduddin Al-Hizami,
sangat menghormatinya, tetapi kemudian
dia menunjukkan perkataan yang memiliki
unsur-unsur  panteisme. Namun, insya
Allah, dia terbebas dari hal tersebut, karena
dia adalah seorang ahli hadis yang dikenal
dengan sunnah dan pengabdian, memiliki
kedudukan yang tinggi, dan salah satu
keutamaannya adalah kesyahidannya di
jalan Allah. Dikatakan tentangnya: "Dia
adalah wali yang paling sempurna dalam
membimbing pada masanya, dan ulama
yang paling berilmu di antara rekan-
rekannya. Dia adalah pemilik keadaan-
keadaan yang luhur,
(tingkatan spiritual), kasyf (penyingkapan),
dan manifestasi dari zat dan sifat Allah. Dia
juga mengalami perjalanan spiritual di alam

magam-magam

malakut, terbang di alam jabarut, dan
mencapai kefanaan di alam lahut. Banyak
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wali lainnya yang mengambil manfaat dari
kewaliannya.

Dia sangat berusaha dalam ilmu-ilmu lahir
dan batin, dan memiliki peran khusus
dalam membimbing dan mendidik para
pencari jalan (salik)."

Mengenai mencari kesyahidannya, saat itu
ketika kebakaran melanda Khwarazm pada
bulan Rabi'ul Awal tahun enam ratus tujuh
belas, beliau mengumpulkan para murid
dan  pengikutnya, termasuk  Sheikh
Sa'duddin Al-Hamawi dan Sheikh Radhia
ad-din Ali Lala. Beliau berkata kepada
mereka: "Berangkatlah dan kembalilah ke
tanah air kalian, karena telah keluar api dari
arah timur yang akan membakar hingga
dekat dengan barat. Ini adalah fitnah besar
yang belum pernah terjadi sebelumnya
dalam umat ini."

Beberapa dari mereka berkata: "Kalau saja
kami memohon kepada Allah untuk
mengangkat fitnah ini dari tanah kaum
Muslimin." Beliau menjawab: "Ini adalah
takdir yang pasti, doa tidak akan
mengubahnya." Mereka berkata lagi:
"Wahai tuan kami, izinkan kami membawa
binatang untuk menemani kami dan keluar
dari bencana ini." Beliau menjawab: "Saya
akan membunuhnya di sini, dan Allah tidak

memberi izin kepada saya untuk
meninggalkannya."
Ketika musuh mencapai Khwarazm,

Sheikh memanggil sisa-sisa sahabatnya dan
berkata: "Bangkitlah atas nama Allah, kita
akan berperang di jalan Allah." Beliau
masuk ke dalam rumah, mengenakan jubah
Syaikhnya, mengencangkan pinggangnya,
dan jubah tersebut terbuka di sisi dadanya.
Beliau mengisi kedua ketiaknya dengan
batu, mengambil tombak di tangan, keluar,
dan berperang melawan musuh. Beliau
melempari mereka dengan batu-batu
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sampai habis semua yang ada padanya.
Mereka membalas dengan anak panah,
salah satunya mengenai dadanya, beliau
mencabutnya dan melemparkannya ke arah
langit. Darah mengalir dari dadanya, dan
beliau meninggal dalam usia delapan puluh
tahun, tahun enam ratus delapan belas. Dan
dikatakan bahwa pada saat syahid, beliau
menggenggam seorang
kafir. Setelah syahid, mereka ingin
melepaskan tangannya dari rambut itu,
namun tangannya tidak bisa dilepaskan.
Akhirnya mereka memotong rambutnya
untuk membebaskan tangan nya.

sehelai rambut

Gurunya

Sheikh Najmuddin melakukan perjalanan
ke berbagai wilayah dalam pencarian hadis.
Dia mendengar hadis di Alexandria dari
Abu Tahir al-Sulfi, di Bahmudhan dari al-
Hafizh Abu al-Ala al-Azhari, dan di Bani
Sabor dari Abu al-Ma'ali Abdul Mannan al-
Furari.

Diantara gurunya dalam perjalanan adalah
Sheikh Ammar bin Yasar al-Budlisi, yang
mengenakan jubah untuk berkah, dan
mengenakan jubah asli dari tangan Sheikh
yang arif, Abu al-Hasan Ismail al-Qasri.

Najmuddin memiliki kisah lucu bersama
kedua gurunya yang disebutkan oleh al-
Jami'. Ketika berada dalam pelayanan
Sheikh Ismail al-Qasri, dia merasa lebih
berpengetahuan daripada gurunya. Sheikh
merasakan apa yang terlintas dalam pikiran
Najmuddin, lalu memerintahkan dia untuk
mengunjungi Sheikh Ammar bin Yasar al-
Budlisi. Pada salah satu malam, pikiran
yang serupa muncul lagi dalam pikiran
Najmuddin. Sheikh al-Budlisi memerintah
kan dia untuk pergi ke Mesir sebagai
hukuman atas terpikirnya pikiran-pikiran
tersebut dalam ilmu gurunya. Sheikh
berkata kepadanya, "Wahai Najmuddin,
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pergilah ke Mesir dan temui Sheikh
Rozbahan al-Baqli,
mengusir kesombonganmu dengan satu
tamparan." Najmuddin pergi ke Mesir dan
kejadian dengan apa yang
diperkirakan oleh al-Budlisi. Najmuddin
tinggal bersama Rozbahan dan belajar
darinya tentang jalannya (tharigah).

karena dia akan

sesuai

Kemudian Najmuddin kembali lagi kepada
Ammar al-Budlisi untuk kedua kalinya, dan
tinggal bersamanya sampai mencapai
kesempurnaan dan mendapatkan pangkat
irsyad yang disetujuinya. Kemudian, dia
kembali ke tanah asalnya di Khwarazm,
dan bertemu dengan Imam Fakhr al-Din al-
Razi - yang terkenal dengan karyanya - dan
seorang faqih lainnya. Mereka berdiskusi
tentang pengetahuan tentang Allah dan
tauhid, memperpanjang perdebatan
mereka. Maka mereka bertanya kepada
Sheikh ~ Najmuddin  tentang
pengetahuan. Sheikh Najmuddin
menjawab, "Ada hal-hal yang datang
kepada jiwa yang jiwa tidak mampu

ilmu

menolaknya." Kemudian Fakhr al-din
bertanya, "Bagaimana cara mencapai
pemahaman  tentang  itu?"  Sheikh
menjawab, "Dengan meninggalkan

kepemimpinan dan bagian-bagian (nafs)
yang ada padamu." Fakhr al-Din berkata,
"Ini adalah sesuatu yang saya tidak mampu
lakukan," dan  kemudian  berpisah
dengannya. Sedangkan temannya Fakhr al-
din bersikap zuhud dan kesederhanaan,
serta mengikuti Sheikh (Najmuddin).
Khwansari  mengutip  dari  Sayyid
al-Musawi al-Nurbakhshi:
"Dia (Najmuddin) mengatakan: Aku belajar
ilmu tariqah dari Rozebahan dan cinta dari
Ibnu al-'Ashr, dan ilmu khalwat dan ‘uzlah
dari Ammar, serta pakaian khusus dari
Isma'il al-Qashri."

Muhammad

Para Pelajarnya dan Murid-muridnya
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Telah menceritakan darinya Abdul Aziz bin
Hilal, Syamakh Khatib Dariya, Nasir bin
Mansur al-‘Uradhi, Sheikh Saifuddin al-
Bakharzi, dan lain-lain.

Sheikh Najmuddin juga memiliki banyak
murid, di antaranya beberapa mengabdi kan
hidup mereka, seperti Sheikh Majd al-Din
al-Baghdadi, Sheikh Sa’ad al-Din al-
Hamawi, Baba Kamal al-Jundi, Sheikh
Radi al-Din Ali Lala, Sheikh Najm al-Din
al-Razi, Sheikh Jamal al-Din Kili, Sheikh
Najm al-Din Daya, Baha al-Din al-Rumi
(ayah dari Maulana Jalaluddin al-Rumi).

Karya-karyanya

Dia memiliki banyak karya tulis, namun
kebanyakan dari karya-karyanya hilang dan
tidak sampai kepada kita. Beberapa yang
kita ketahui di antaranya:

Al-Ushul al-'Ashrah

Risalah al-Thuruq, yang ada di tangan
kita saat ini.

Risalah al-Ha'im al-Kha'if min Lawmat
al-Laim, ditulis untuk Nasiruddin
Muhammad al-Tusi, dengan salinan
manuskrip di Dar al-Kutub
Misriyyah nomor 556 dan Ayasofya
2052/016.

al-

Risalah al-Suluk.

Sir al-Hads.

Thawali' al-Tanwir.

Ayn al-Hayat dalam tafsir Al-Quran.

Fawatih al-Jamal, yang telah disunting
oleh Dr. Yusuf Zidan dengan judul
"Fawa'ih al-Jamal wa Fawa'ih al-Jalal",
sebuah buku umum tentang tasawuf.

Manazil al-Sa'irin.
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Beberapa penerjemah juga
menyebutkan bahwa dia menulis tafsir
Al-Quran dalam dua belas jilid.

Diantara ucapannya

Dia berkata: "Tanda kehadiran Nabi
Muhammad adalah ketika salawat mengalir
di lidahmu tanpa pilihan."

Dia juga berkata: "Setan sangat licik dan
penuh tipu daya, dia mendatangi manusia
dari segala jalan kecuali dari pintu
keikhlasan. Maka jadilah orang yang ikhlas
bahkan dalam keikhlasanmu, sehingga
kamu tidak melihat dirimu sebagai orang
yang ikhlas."

Dia berkata: "Godaan setan lebih sulit
daripada godaan nafsu, karena godaannya
memiliki banyak cara, sedangkan godaan
nafsu hanya satu."

Dia juga berkata: "Mungkin Allah Yang
Maha Benar membawa hambanya ke
tempat yang dekat melalui perantaraan
setan. Setan menanamkan dalam hatinya
ibadah untuk riya di depan makhluk. Jika
dia beribadah kepada Allah untuk
mendapatkan perhatian makhluk, dan
mereka memperhatikannya, maka
keinginannya semakin bertambah. Jika dia
menikmati itu, dia akan tenggelam dalam
lautan ibadah.

Ibadah hanya layak untuk Allah semata,
maka dia akan merasakan manisnya
kenikmatan ibadah kepada Allah melalui
ilmu, cahaya, dan rahasia. Kemudian dia
akan Dberpaling dari makhluk dan
menghadap kepada Allah."

Dia berkata: "Sholat adalah percakapan
dengan Allah, namun jika seorang yang
sholat masih sejalan dengan setan dan
bertentangan dengan Allah, dia tidak akan
merasakan kenikmatan dalam percakapan
tersebut, bahkan sholat menjadi beban
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baginya; karena bercakap-cakap dengan
lawan itu sulit dan berat. Namun, jika dia
sejalan dengan Allah dan memusubhi setan,
maka sholat menjadi hal yang paling
menyenangkan baginya; karena dia
bercakap-cakap dengan yang dicintainya."

Dia juga berkata: "Pembukaan pertama dari
mata batin dimulai dari mata, kemudian
dari wajah, lalu dari dada, dan akhirnya dari
seluruh tubuh, sehingga dia dapat melihat
dengan seluruh tubuhnya."

Dia berkata: "Manusia itu dalam keadaan
buta kecuali bagi mereka yang Allah
bukakan tabir. Tabir itu bukanlah sesuatu
yang berasal dari luar, melainkan berasal
dari dalam diri mereka sendiri, yaitu
kegelapan Tutup
matamu dan lihat apa yang kau lihat? Jika

eksistensi  mereka.
tidak melihat apa-apa, itu karena kegelapan
eksistensi dirimu terlalu dekat denganmu.
Jika kamu ingin melihatnya di depanmu,
maka kurangi eksistensi dirimu, yang bisa
dilakukan dengan mujahadah, yaitu
berjuang sekuat tenaga untuk menolak
segala yang lain, yaitu eksistensi, nafsu,
dan setan."

Dari puisinya

Nampaknya Najmuddin adalah seorang
penyair sufi yang telah meninggalkan kita
dengan beberapa rubaiyat (puisi empat
baris) yang tersebar dalam berbagai buku
warisan, namun tidak terkumpul dalam satu
diwan atau kitab tertentu. Puisi-puisi
tersebut masih dalam bahasa aslinya, yaitu

bahasa Persia. Berikut salah satu
contohnya:
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TR PPk PENPY: DL EENTY
Terjemahnya dalam bahasa Arab:

Di  jalan  cintamu,  mereka  rela
mengorbankan nyawa demi sebutir jelai

Dan apa itu nyawa... mereka rela

mengorbankan kafilah demi sebutir jelai

Karena sebutir darimu, wahai kekasih,
setara dengan dunia

Maka mari kita mencari dunia penuh
sebagai gantinya dari mereka yang serupa
dengan kita

Terkadang ia juga menggunakan simbol-
simbol sufi, seperti yang ia katakan:

Gl K ) olilial 48 sy aly o)

Gl Kaa 5l QLS cudiyu 4 )l

A 0 Ola dal g2 ylada

ol K an Gl ) 4 85 S Causiy)
Terjemahnya dalam bahasa Arab:

Para pemilik pipi yang seperti bunga laleh,
asal mereka dari tanah liat

Ya Tuhan, dari tanah liat apa mereka
diciptakan? Mereka mencuri hati dan juga
mengincar jiwa

Ini adalah ujian, dan tidak ada jalan untuk
mengeluh dari mereka

Sheikh menunjuk pada "pemilik pipi"
sebagai manifestasi keindahan ilahi, yang
membuat para pencari kebenaran terpana di
bawah pengaruh keindahan tersebut, dan
meskipun mereka sangat terpesona oleh
keindahan ini, mereka tidak memiliki hak
untuk protes atau mengeluh.

Makam Sheikh Najmuddin
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Gambar Pintu Makam Sheikh Najmuddin
Kubra di Jurjaniyah, Khawarizm, yang
sekarang bernama Kunah Urgench di
Republik Turkmenistan.

Di atas pintu tertulis (bahar thawil):

"Dulu, tidak ada antara Hajun sampai
Shafa

Teman, tidak ada yang berbincang di
Mekah

Ya, kami pernah menjadi penduduknya,
namun tangan malam

Dan nasib yang berubah telah mengubah
kami"

"Jangan terpaku pada dunia dan
keinginannya,  karena  uban  telah
menyapamu, dan peringatan telah datang
padamu, sementara kamu masih lalai
terhadap apa yang ditakdirkan untukmu.
Ingatlah  kematian,  kuburan,  dan
kehancuran.”

Buku Sheikh Najmuddin Al-Kubra

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi
Allah, yang pertama dan terakhir, serta
shalawat dan salam bagi Nabi-Nya,
zhahirnya dan bathinnya (Nabi Saw).

Berkata Sheikh, Imam paling agung, yang
besar, panutan bagi mereka yang wushul
kepada Allah, guru para guru di dunia,
bintang kebenaran dan agama, Abul
Jannaib, Ahmad bin Umar bin Muhammad
bin Abdullah, Al-Khiwaqi As-Sufi, yang
dikenal sebagai Bintang Agama Besar.
Semoga Allah menyucikan jiwanya dan
menerangi makamnya, dan menjadikan dari
minuman yang tersegel kelimpahannya dan

paginya:

Ketahuilah bahwa jalan-jalan menuju Allah
Ta'ala sangatlah banyak sebanyak napas
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makhluk, dan jalan kita yang akan kita
bahas adalah yang paling dekat menuju
Allah Ta'ala, yang paling jelas, dan yang
paling memberikan petunjuk; hal ini karena
meskipun ada banyak jalan, namun jalan-
jalan tersebut terbatas pada tiga jenis:

Jalan Menuju Allah Ta'ala

Yang pertama: Jalan para pemilik
transaksi dengan banyaknya puasa, shalat,
zakat, haji, jihad, membaca Al-Quran, dan
berbagai amal yang nyata. Ini adalah jalan
al-akhyar (orang pilihan). Maka, orang-
orang yang wushul (sampai kepada
makrifat) dengan jalan ini dalam waktu
yang lama adalah lebih sedikit daripada
yang sedikit.

Yang kedua: Jalan para pelaku mujahadah
(memerangi hawa nafs) dan riyadhat
(pelatihan-pelatihan  spiritual)  dalam
mengganti akhlak, membersihkan jiwa,
menyucikan hati, memanivestasi ruh, dan
berusaha untuk membangun kebaikan
batiniah. Ini adalah jalan para abrar (ahli
kebaktian).

aka, mereka yang wushul dengan jalan ini
lebih banyak daripada kelompok yang lain;
namun, sedikit dari mereka yang mencapai
puncaknya. Dan itulah sebabnya ketika
Ibnu Mansur bertanya kepada Ibrahim al-
Khawwash: "Di magam yang mana kamu
mendisiplinkan  dirimu  sendiri?" Dia
menjawab: "Saya mendisiplinkan diri saya
dalam keadaan tawakal selama tiga puluh
tahun." Kemudian, dia ditanya: "Apakah
kamu menghabiskan hidupmu untuk
membangun kebaikan batiniah, maka di
mana posisimu dalam hal fana fillah (lebur
dalam penyaksian Allah)?"

Dan yang ketiga: Jalannya as-sa irin
(pejalan) menuju Allah Ta'ala, dan mereka
yang terbang dengan Allah. Maka, jalan itu

adalah jalan bagi orang-orang yang cerdas
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dari kalangan pecinta, mereka yang suluk
dengan jazbah (tarikan Ilahi). Maka orang-
orang yang wuhsul pada tahap permulaan
lebih banyak daripada selain mereka pada
penghujung (perjalanan spiritual).

Jalan Pilihan Menuju Allah Ta'ala

Jalan pilihan ini bangun pada kematian
kehendak nafsu/diri, sebagaimana yang
disabdakan oleh Nabi: "Matilah kalian
sebelum kematianmu."2 Jalan ini terbatas
pada sepuluh fasal.

Yang pertama: Taubat

Taubat adalah kembali kepada Allah Ta'ala
dengan iradah (kehendak), sementara
kematian adalah kembali tanpa kehendak,
sebagaimana yang dinyatakan dalam
firman-Nya: "Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang ridha." (Surah Al-Fajr:
28). Taubat adalah keluar dari semua dosa,
dan dosa adalah apa pun yang
menghalangimu dari kedudukan di dunia
dan akhirat yang dekat dengan Allah Ta'ala.
Maka tugas bagi pelajar adalah untuk
meninggalkan semua yang diminta selain-
Nya,  bahkan
sebagaimana dikatakan

keberadaan  sendiri,
(dari  bahar
thawil): "Keberadaanmu adalah dosa yang
tidak bisa diukur dengan dosa."

Yang kedua, Zuhud terhadap Dunia

Ini adalah keluar dari segala harta dan
syahwat baik sedikit maupun
banyaknya, baik harta maupun kedudukan

dunia,

nya, sebagaimana dengan kematian mereka
keluar dari dunia ini. Hakikat zuhud adalah
menolak keduniaan dan akhirat,
sebagaimana sabda-Nya: "dunia (yang
menipu) adalah terhalang bagi orang-orang
yang mengharapkan akhirat, dan akhirat
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Nabi Saw, kemudian beliau bersabda: “orang yang mati syahid sedang berjalan diatas bumi”.
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adalah haram bagi orang-orang yang terlalu
mencintai dunia, dan keduanya adalah
haram bagi ahli Allah”.3

Dan yang ketiga: Tawakal kepada Allah
Ta'ala. Ini adalah keluar dari sebab-sebab
dan penyebab karena mempercayai Allah
Ta'ala sepenuhnya, sebagaimana halnya
dengan kematian, sebagaimana yang
dinyatakan dalam firman-Nya:
"Barangsiapa yang bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah mencukupinya."
(Surah At-Talaq: 3).

Dan yang keempat : Qana'ah

Ini adalah keluar dari nafsu keinginan dan
kenikmatan  yang  bersifat  hewani,
sebagaimana halnya dengan kematian,
kecuali dalam kebutuhan manusiawi yang
memaksa. Maka, jangan berlebihan dalam
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Dan
terbatas pada apa yang mesti darinya
berupa kebutuhannya.

Dan yang kelima: al-‘ujlah (kesendirian)

Ini adalah keluar dari pergaulan dengan
makhluk dengan menjauh dan memutuskan
hubungan, sebagaimana halnya dengan
kematian, kecuali dalam melayani seorang
guru yang telah memberikan bimbingan
kepadanya,  seperti  seorang  yang
memandikan jenazah. Maka seharusnya, di
hadapannya (mursyid) seperti jenazah di
tangan si pemandi jenazah, dia dapat
berbuat sesuai  kehendaknya, untuk
membersihkan (hati)nya dari janabah
(junub) yang paling berat dan kotoran
(tipudaya) dari makhluk (yang bersifat
baru), dengan air kewalian nya. Prinsip
kesendirian adalah mengisolasi indra-indra
dengan meninggalkan mahsusat (urusan
yang berhubungan dengan indera), karena
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setiap bahaya, fitnah, dan bencana yang
menimpa ruh disebabkan olehnya, dan ada
mahsusat tersebut memperkuat nafsu dan
menumbuhkan sifat-sifat nafsu (yang
buruk) didalamnya. Engkau masuk dalam
lubang atap nafsu, dan dengan mahsusat,
maka nafsu akan menggiring ruh kepada
mertabat terendah, nafsu akan mengikatnya
dengan mahsusat, dan nafsu berkuasa atas
ruhnya. Dengan khalwat dan ‘uzlah
(mengisolasi) panca indra maka terputuslah
kekuatan nafsu dari dunia dan syaithan dan
membantu hawa nafsu dan syahwatnya.
Sama seperti dokter dalam merawat pasien,
pertama-tama dia memerintahkan untuk
menjauh dari segala hal yang dapat
merugikannya, dan meneliti penyebab
penyakitnya dengan seksama. Dengan cara
ini, dia memutuskan pasokan zat-zat yang
merusak yang menjadi sumber penyakit,
dan menyaring zat-zat yang baik untuk
membantu penyembuhan.

Ada pepatah yang mengatakan bahwa
mencegah adalah kunci segala obat.
Kemudian, setelah membersihkan tubuh
dari zat-zat yang merugikan, pengobatan
dilakukan dengan memberikan bantuan
yang memperkuat kekuatan alami dan
panas naluriah untuk menghilangkan
penyakit dengan mendorong alamiah. Jadi,
setelah menghindari yang merugikan dan
membersihkan tubuh dari zat-zat merusak,
zikir yang berkelanjutan menjadi obatnya.

Dan yang keenam: adalah Melazimkan
dzikir.

Ini adalah keluar dari mengingat selain
Allah  Ta'ala  dengan  melupakan,
sebagaimana yang Allah Ta'ala firmankan:
"Dan ingatlah Rabbmu jika kamu lupa."
(QS. Al-Kahfi: 24), yaitu jika kamu lupa
akan selain Allah, seperti halnya dengan
kematian = Adapun hubungan antara
pengobatan dengan dzikir, yang merupakan
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kalimat "La ilaha illallah", karena kalimat
tersebut merupakan campuran dari negasi
dan afirmasi. Dengan negasi, akan
menghilangkan zat-zat yang merusak yang
menyebabkan penyakit pada hati dan
ikatan-ikatan ruh, penguatan nafsu,
berkembangnya sifat-sifat nafsu yaitu
akhlak yang tercela yang bersifat
nafsaniyah, dan sifat-sfat syahwat hewan
dan keterkaiatan dengan makhluk dan
dunia. sementara dengan afirmasi, akan
memperkuat jiwa dan mendidik sifat-
sifatnya, yang merupakan sifat-sifat moral
dan hawa nafsu yang bersifat hewani, serta
hubungan antara kedua alam semesta.
Dengan mengafirmasi "La ilaha illallah",
kesehatan dan ketenangan hati tercapai dari
kejelekan-kejelekan dalam sifat-sifat moral
yang tercela dengan menyimpang dari
keadaan aslinya, dan menyelaraskan serta
mencerahkan hidup dengan cahaya Allah.
Maka, jiwa akan bersih dari bukti-bukti
yang salah, dan akan terungkap hakikat dan
sifat-sifatnya, dan bumi jiwa akan disinari
oleh cahaya Tuhannya. Kegelapan sifat-
sifatnya akan lenyap saat bumi diganti
dengan bumi yang lain, dan langit dengan
langit yang lain dan mereka berkumpul
menghadap kepada Allah yang Maha
Perkasa. [Surah Ibrahim: 48] berdasarkan
ketetap-Nya "Karena itu, ingatlah kepada-
Ku, niscaya Aku pun ingat kepadamu."
(Surah Al-Bagarah: 152). Sifat-sfat (buruk)
yang mengingat tergantikan dengan sifat-
sifat (mulia) dari yang diingat. Dan yang
diingat dengan yang mengingat, maka
fanalah yang mengingat dalam dzikir dan
tetaplah yang diingat sebagai wakil yang
mengingat. Jika Anda mencari yang
mengingat, Anda akan menemukan yang
diingat (Allah), dan jika Anda mencari yang
disebut, Anda akan menemukan yang
mengingat. Jika Anda melihatku maka
engkau melihat Dia (Allah), * dan apabila
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engkay melihat Dia maka engkau melihat
kita.

Dan yang ketujuh Menghadapkan diri
sepenuhnya kepada Allah

Ini adalah keluar dari setiap panggilan yang
mengajaknya kepada selain kebenaran,
sebagaimana halnya dengan kematian.
Tidak ada yang tersisa baginya yang
dicintai, yang dicari, yang diinginkan, atau
yang menjadi tujuan, kecuali Allah Ta'ala.
Bahkan jika dia ditawarkan kedudukan
semua nabi dan rasul, dia tidak akan
memperhatikannya dan akan berpaling
darinya. Allah Ta'ala sekejap, berkata Al-
Junaid "Jika seorang siddiq mendekat
kepada Allah selama seribu tahun,
kemudian berpaling dari-Nya sekejap saja,
maka apa yang terlewatkan darinya lebih
banyak daripada apa yang telah ia peroleh."

Dan yang kedelapan: Kesabaran

Yaitu keluar dari keinginan-keinginan diri
melalui perjuangan dan usaha keras, seperti
halnya dengan kematian, serta bertahan
dalam menyapih diri dari kebiasaannya dan
kesukaannya untuk mensucikannya dan
meredam nafsu-nafsunya, dan konsisten di
jalan yang terbaik, untuk memurnikan hati
dan menjernihkan jiwa. Allah Ta'ala
berfirman: "Dan Kami jadikan di antara
mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami
ketika mereka sabar dan mereka yakin akan
ayat-ayat Kami." (As-Sajdah: 24)

Dan yang kesembilan: pengawasan
(muraqabah)

Yaitu keluar dari daya dan kekuatannya
sendiri, seperti halnya dengan kematian,
dengan mengawasi karunia-karunia dari
yang Maha Benar, mengharapkan
hembusan lembut kasih-Nya, berpaling dari

selain-Nya, tenggelam dalam lautan cinta-
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